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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk perbudakan dan perlawanan yang 

terdapat pada novel Jalan Raya Pos, Jalan Deandels  dan Implikasinya dalam 

pembelajaran sastra di SMA. Penelitian ini  merupakan penelitian kualitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif dan dianalisis dengan teori poskolonial Gayatri C. 

Svipak. Sumber data diperoleh dari novel Jalan Raya Pos, Jalan Deandels yang ditulis  

Pramoedya Ananta Toer. Hasil penelitian ini yaitu bentuk perbudakan dan perlawanan 

yang ada pada novel Jalan Raya Pos, Jalan Deandels. Perbudakan tersebut berupa 

perbudakan dari segi fisik  dan segi psikis (Batin) . Terdapat enam perbudakan secara 

fisik dan dua perbudakan secara psikis (Batin)  yang dilakukan oleh pemerintah kolonial 

terhadap masyarakat pribumi. Selanjutnya yaitu bentuk  perlawanan yang terdapat dalam  

novel  Jalan Raya Pos, Jalan Deandels . Bentuk perlawanan tersebut adalah perlawanan 

secara langsung dan perlawanan gerakan bawah tanah. Terdapat enam perlawanan 

langsung yang dilakukan  masyarakat pribumi dan satu gerakan bawah tanah yaitu 

gerakan bawah tanah anti-fasis jepang untuk melawan pemerintahan penjajah. Kemudian 

penelitian ini berimplikasi terhadap pembelajaran bahasa indonesia kompetensi dasar 3.9 

kelas XII. Oleh karena itu penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi penelitian serupa 

berikutnya dan dapat digunakan guru dalam pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 

pada KD 3.9 kelas XII . 

 

Kata-Kata Kunci:Purbudakan, Perlawanan, dan Poskolonial 

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP 

Universitas Sriwijaya (2021) 

Nama : Yunita Yuliyani 

Nim : 06021181722011 

 

Dosen Pembimbing 1 : Dr. Izzah, M.Pd. 

Dosen Pembimbing 2 : Dr. Didi Suhendi, S.Pd., M.Hum. 



COLONIAL SLAVERY AND INDIGENOUS RESISTANCE IN 

THE NOVEL JALAN RAYA POS, JALAN DEANDELS BY 
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POSCOLONIAL AND ITS IMPLICATIONS IN INDONESIAN 
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ABSTRACT 

This research aimed to describe the forms of slavery and resistance in the novel 

Jalan Raya Pos, Jalan Deandels and their implications in literature learning in high 

school. This research used the descriptive method and analyzed with the 

postcolonial theory by Gayatri C. Svipak. The data source was from the novel 

Jalan Raya Pos, Jalan Deandels written by Pramoedya Ananta Toer. The results 

of this research were the forms of slavery and resistance stated in the novel Jalan 

Raya Pos, Jalan Deandels. Slavery was in the form of the physical aspect and the 

psychological aspect (inner). There were six physical slaveries, and two 

psychological slaveries (inner) carried out by the colonial government. Next were 

the forms of resistance stated in the novel Jalan Raya Pos, Jalan Deandels. The 

forms of resistance were direct resistance and underground movements resistance. 

There were six direct resistances by the indigenous people and one underground 

movement, namely the Japanese anti-fascist underground movement against the 

colonial government. Then this research implicated Indonesian basic competence 

3.9 learning of class XII. Therefore, this research could be used to reference the 

following similar researches and could be used by teachers in Indonesian learning, 

especially in KD 3.9 class XII. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perbudakan merupakan sistem segolongan manusia yang dirampas kebebasan 

hidupnya untuk bekerja guna kepentingan golongan manusia lain.Perbudakan 

memiliki sejarah yang dimulai sejak lama dalam kehidupan manusia di muka 

bumi. Menurut Nugraha (2015:51) budak berarti ‘hamba’ atau ‘anak-anak’. 

Dengan kata lain, istilah “slavery”, yang dalam hal ini mempunyai kesan 

penindasan atau perbudakan, sama pengertiannya dengan penghambaan dan 

ketergantungan. Martasudjita (Nugraha, 2015:51) menyatakan bahwa budak itu 

tanpa hak yang ia miliki hanyalah kewajiban. Ia harus melayani tuannya kapanpun 

juga. Seorang budak tidak mempunyai kuasa apa-apa bahkan atas hidupnya 

sendiri.Ia hidup demi tuan dan majikannya. Ia harus siap setiap saat melaksanakan 

perintah tuannya. 

Budak digambarkan mengalami ketertindasan dari kaum majikan (bangsa 

penjajah), mereka disiksa dan dieksploitasi. Hal-hal tersebut terjadi pada 

masyarakat pribumi  yang mana masyarakat pribumi diperbudak baik secara fisik, 

psikis, dan pemiskinan secara ekonomi. Sebagai akibat dari eksploitasi itu, budak 

melakukan perlawanan-perlawanan. 

Perlawanan merupakan kemampuan orang atau kelompok memaksakan 

kehendaknya pada pihak lain walaupun ada penolakan melalui perlawanan. 

Perlawanan akan dilakukan oleh kelompok masyarakat atau individu yang merasa 

tertindas, frustasi, dan hadirnya situasi ketidakadilan di tengah-tengah mereka. 

Ashcroft (Atawan dan Nyoman, 2015:581) menyampaikan bahwa resistensi 

radikal atau perlawanan adalah perlawanan masyarakat terjajah terhadap 

kekuasaan kolonial. Selain bersifat radikal Ashcroft (Atawan dan Nyoman, 

2015:581) mengatakan bahwa resistensi atau perlawanan itu juga bersifat pasif. 

Perlawanan yang bersifat pasif adalah perlawanan yang dilakukan dengan 

mempertahankan identitas budaya. Dalam melakukan perlawanan masyarakat 

pribumi membuat gerakan bawah tanah dan melakukan pemberontakan secara 



langsung terhadap kaum penjajah yang melakukan penindasan terhadap 

masyarakat. 

Hubungan sastra dengan masyarakat tidak dapat dipisahkan, karena sastra 

menyajikan kehidupan dan sebagian besar terdiri atas kenyataan sosial 

(masyarakat). Sastra menampilkan gambaran kehidupan dan kehidupan itu sendiri 

adalah suatu kenyataan sosial.Sastra merupakan produk masyarakat atau bangsa 

yang beradab dan berkebudayaan. Wiyatmi (2013:9—10) menyatakan bahwa 

keberadaan karya sastra selalu dihubungkan dengan segi-segi kemasyarakatan. 

Sastra dianggap sebagai salah satu fenomena sosial budaya dan sebagai produk 

masyarakat. Pengarang sebagai pencipta karya sastra adalah anggota masyarakat. 

Dalam menciptakan karya sastra, tentu saja tidak terlepas dari masyarakat 

tempatnya hidup, sehingga apa yang digambarkan dalam karya sastra pun sering 

kali merupakan representasi dari realitas yang terjadi dalam masyarakat. 

Demikian juga, pembaca yang menikmati karya sastra. Pembaca pun merupakan 

anggota masyarakat dengan jumlah aspek dan latar belakang sosial budaya, 

politik, dan psikologi yang ikut berpengaruh dalam memilih bacaan maupun 

memknauk karya sastra yang dibacanya. 

Bertolak dari hal tersebut, maka dalam perspektif sosiologi sastra, karya 

sastra antara lain dapat dipandang sebagai produk masyarakat, sebagai sarana 

menggambarkan kembali (representasi) realitas dalam masyarakat. Sastra juga 

dapat menjadi dokumen dari realitas sosial budaya, maupun politik yang terjadi 

dalam masyarakat pada masa tertentu. Contohnya saja novel Jalan Raya Pos, 

Jalan Deandels  karya Pramoedya Ananta Toer. 

Novel Jalan Raya Pos, Jalan Daendels merupakan salah satu karya 

Pramoedya Ananta Toer yang mengungkapkan pengaruh yang ditimbulkan 

penjajahan bangsa kolonial terhadap kehidupan pribumi. Hal itu dapat dilihat pada 

proses pembangunan jalan raya yang membentang 1000 kilometer sepanjang utara 

pulau Jawa, dari Anyer hingga Panarukan. Pembangunan tersebut memakan 

ribuan nyawa pekerja paksa Indonesia yang jumlahnya tidak diketahui secara pasti 

pada waktu itu hingga saat ini.Cerita dalam novel Jalan Raya Pos, Jalan 



Daendels terdapat beberapa bentuk kolonialisme yang dilakukan oleh bangsa 

penjajah terhadap kaum pribumi serta terdapat bentuk perlawanan yang dilakukan 

kaum pribumi terhadap bangsa penjajah. 

Novel Jalan Raya Pos, Jalan Daendels karya Pramoedya Ananta Toer 

dijadikan sebuah bahan atau objek penelitian oleh peneliti, karena menariknya 

permasalahan yang diungkapkan dalam novel Jalan Raya Pos, Jalan Daendels 

yang mengangkat fenomena kehidupan rakyat pribumi pada masa itu. 

Ketertarikan peneliti terhadap novel inilah yang akhirnya membuat peneliti 

memilih untuk menganalisis novel ini ke dalam sebuah karya ilmiah. Selain itu, 

pada novel Jalan Raya Pos, Jalan Daendels terdapat bentuk perbudakan yang 

dilakukan pemerintah kolonial terhadap rakyat pribumi dan juga bentuk 

perlawanan yang dilakukan rakyat pribumi terhadap pemerintah kolonial. 

Permasahalan yang terdapat pada novel tersebut sesuai dengan konsep atau teori 

poskolonial menurut Gayatri C. Svipak yang akan digunakan peneliti. 

Poskolonial merupakan sebuah kajian yang muncul sejak tahun 1970-an. Teori 

poskolonial itu sendiri merupakan teori dalam bidang filsafat, sastra, dan bidang-

bidang lain yang mengkaji tentang lintas budaya, sejarah, sosial yang berkaitan 

dengan praktik kolonialisme. Kajian poskolonial berusaha membongkar praktik 

kolonialisme dari sejumlah karya sastra sebagai superstruktur dari suatu 

kekuasaan bentuk kekuasaan dalam sastra dipandang memiliki kekuatan baik 

sebagai pembentuk hegemoni kekuasan. 

Para penguasa (bangsa kolonial) juga menerapkan sistem tanam paksa yang 

tentu sangat merugikan dan menyengsarakan penduduk pribumi. Akibat tanam 

paksa dan tindakan bangsa kolonial yang sewenang-wenang maka timbul 

perlawanan rakyat terhadap pemerintahan kolonial. Perlawanan rakyat pada masa 

itu dilakukan dengan jalan membentuk suatu perkumpulan, jika dirasa telah cukup 

kuat maka mereka langsung melakukan pertempuran atau perlawanan. 

Penjabaran di atas mengungkapkan bahwa teori poskolonial adalah teori yang 

cocok untuk dijadikan landasan teori dalam sebuah penelitian karya sastra 

khususnya pada novel Jalan Raya Pos, Jalan Daendels Karya Pramoedya Ananta 

Toer ini, karena dalam novel tersebut menceritakan tentang bagaimana 



pemerintah kolonial memperbudak rakyat pribumi  dan bagaimana rakyat pribumi 

melakukan perlawanan terhadap pemerintah kolonial pada masa itu. Sesuai 

dengan teori  Poskolonial Gayatri C. Spivak. Menurut Spivak (Saputri, 2019:20) 

teori poskolonial terdiri atas tiga bagian, yaitu 1) Dominasi penjajah terhadap 

kaum subaltern (Tertindas). Dominasi penjajah  dapat dilihat dari perbudakan 

yang dilakukan penjajah dari segi Fisik dan Psikis (Mental). 2) Perlawanan secara 

langsung dan pemberontakan gerakan bawah tanah. 3) Dampaknya bagi kaum 

subalten (kaum tertindas).  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan bagian 1 

dan 2 dari teori poskolonial Spiva ini. Hal ini didasari peneliti membatasi kajian 

poskolonial menjadi unsur perbudakan dan perlawanan saja. 

Kaum strata tinggi menurut Spivak (Sulistianawati, 2020:159) adalah tentara 

dan pemerintah yang tidak amanah dan tidak bertanggung jawab. Kemudian 

Spivak menyatakan bahwa kaum subaltern (kaum tertindas) yaitu rakyat pribumi 

dapat melakukan aksi pemberontakan untuk melawan dominasi penjajah. 

Pemberontakan dapat berupa  banyak hal seperti yang diungkapkan Sulistianawati 

(2020:159) bahwa pemberontakan gerakan bawah tanah dan pemberontakan 

secara langsung merupakan bentuk perlawanan. Maka dari itu, menurut peneliti 

teori poskolonial adalah teori yang tepat untuk melakukan analisis mengenai 

perbudakan dan perlawanan yang terdapat dalam  novel Jalan Raya Pos, Jalan 

Daendels Karya Pramoedya Ananta Toer. 

Selain itu, dasar penguat peneliti untuk melakukan penelitian ini adalah 

adanya tokoh penjajah dan terjajah serta konsep perbudakan dan perlawanan di 

dalam novel Jalan Raya Pos, Jalan Deandels.  

Tokoh penjajah yaitu Mr. Herman Willem Daendels yang menjabat sebagai 

Maarschalk en Gouverneur General atau sang tuan besar guntur (Toer, 2018:8). 

Selain itu Mr. Herman Willem Daendels di angkat oleh Lodewujk Napolen 

menjadi Gubernur Jendral Hindia merangkap Panglima Tinggi Angkatan Darat 

dan Laut. Herman Mr. Herman William Daendels melakukan pengendalian secara 

langsung atas semua wilayah Hindia Belanda di Jawa. Herman Willem Daendels 

memerintahkan pembangunan Jalan Raya Pos melalui penjatahan pada para 

bupati yang kabupatennya dilalui jalan ini. Penanggung jawab teknis pengerahan 



rodi, yang tak dapat menyelesaikan jatah yang telah ditentukan, digantung  sampai 

mati pada dahan-dahan pohon sekitar proyek. Tak tebilang lagi banyaknya pekerja 

yang mati, juga malaria,  kelaparan dan juga karena kelelahan.  

Tokoh pribumi dalam novel Jalan Raya Pos, Jalan Deandels yaitu rakyat 

yang tertindas dan melawan para kolonial dengan melakukan pemberontakan 

terhadap kekuasaan kolonial yang menindasnya. Sedangkan konsep perbudakan 

dan perlawanan yang juga ada dalam novel ini, tercermin dalam kutipan berikut. 

 

“Waktu proses pembuatan  jalan menembus Megabendung , 500 

tenaga kerja paksa pribumi diberitakan tewas, Jumlah tersebut 

kemungkinan telah ditekan. (Toer, 2018:21).” 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa terjadi penindasan selama proses 

pembuatan jalan tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah pekerja yang tewas 

tidak hanya sebanyak 500 pekerja. Ratusan jumlah pekerja paksa yang tewas 

menjadi bukti terjadinya penindasan dan perbudakan yang dilakukan oleh 

pemerintah kolonial terhadap pribumi.  

Selain itu terdapat penindasan yang juga dilakukan kolonial seperti dalam 

kutipan berikut. 

“Besarnya jumlah Pribumi yang tewas tidak membuat Deandels 

berhenti ditengah jalan. (Toer, 2018:21).” 

 

Kutipan di atas menunjukan bahwa terjadi penindasan selama proses 

pembuatan jalan tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan korban pribumi yang tewas 

ratusan orang tidak membuat Deandels menghentikan pembangunan jalan 

tersebut. 

Pada  novel ini terdapat bentuk perlawanan yang dilakukan rakyat pribumi 

terhadap pemerintah kolonial yang terdapat dalam kutipan berikut. 

 

“Pemuda bersenjatatajam dan bambu runcing melawan tentara 

Jepang dan Kempei yang bersejata api.” (Toer, 2018:85). 



Kutipan di atas menunjukan bahwa rakyat pribumi melakukan perlawanan 

terhadap kolonial dengan cara melakukan pertempuran melawan tentara Jepang 

dan Kempei yang bersenjata api hanya dengan bambu runcing dan senjata tajam. 

Fokus permasalahan pada penelitian ini ada dua yaitu 1) Bentuk Perbudakan 

yang dilakukan oleh bangsa kolonial terhadap penduduk pribumi. Kaum kolonial 

menguasai wilayah Indonesia dengan jalan menjajah masyarakat pribumi, baik 

perbudakan secara fisik dan psikis (mental). 2) Bentuk resistensi atau perlawanan 

penduduk pribumi terhadap pemerintahan kolonial. Perlawanan ini terjadi karena 

beberapa hal antara lain yaitu sikap bangsa kolonial yang dinilai telah melebihi 

batas kemanusiaan menyebabkan rakyat Pribumi bangkit melakukan perlawanan 

untuk memperjuangkan hak-haknya agar dapat hidup secara merdeka dan  bebas 

dari segala macam bentuk penindasan. Hal ini dilakukan dengan cara melakukan 

perlawanan baik secara terang-terangan dan secara sembunyi-sembunyi (gerakan 

bawah tanah). 

Pembelajaran sastra disekolah merupakan salah satu sarana siswa untuk dapat 

mengapresiasi karya-karya orang lain. Selain itu siswa juga diharapkan dapat 

memenuhi kompetensi dasar yang telah ditentukan, sehingga guru berperan 

penting untuk membantu siswa dalam mencapai kompetensi  dasar tersebut. Oleh 

karena itu, setiap guru harus pintar dalam memanfaatkan sumber yang sesuai 

setiap materi pembelajaran yang disampaikan. Pada penelitian ini diharapkan 

berimplikasi terhadap pembelajaran sastra di sekolah yaitu SMA (Sekolah 

Menengah Atas)/ sederajat. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

Perbudakan dan Perlawanan dalam Novel Jalan Raya Pos, Jalan Daendels Karya 

Pramoedya Ananta Toer: Kajian Poskolonial dan Implikasinya terhadap 

Pembelajaran Sastra Indonesia. 

 

 

 

 

 



1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah dalam penelitian 

adalahsebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk perbudakan  kolonial terhadap pribumi pada Novel 

Jalan Raya Pos, Jalan daendels karya Pramoedya Ananta Toer? 

2. Bagaimana bentuk perlawanan pribumi terhadap pemerintah kolonial pada 

Novel Jalan Raya Pos, Jalan Daendels karya Pramoedya Ananta Toer? 

3. Bagaimana implikasi hasil penelitian tentang perbudakan dan perlawanan 

dalam Novel Jalan Raya Pos, Jalan Deandels karya Pramoedya Ananta 

Toer terhadap pembelajaran sastra Indonesia di sekolah?  

 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan bentuk perbudakan terhadap pribumi yang terdapat pada  

Novel Jalan Raya Pos, Jalan Deandels karya Pramoedya Ananta Toer. 

2. Mendeskripsikan bentuk perlawanan pribumi terhadap pemerintah 

kolonial yang terdapat pada novel Jalan Raya Poss, Jalan Deandels karya 

Pramoedya Ananta Toer. 

3. Mendeskripsikan implikasi penelitian tentang perbudakan dan perlawanan 

pada novel Jalan Raya Pos, Jalan Daendels karya Pramoedya Ananta 

Toer  terhadap pembelajaran sastra Indonesia di sekolah.  

 

 

1.3 Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat dari diadakannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

A. Manfaat secaraa teoretis 

a. Memberikan pemahaman keilmuan yang lebih mendalam mengenai kajian 

poskolonial. 

b. Sebagai bahan atau referensi pada pengkajian sastra yang mengkaji 

mengenai teori poskolonial. 



c. Memberikan gambaran masa lalu melalui teori poskolonial mengenai 

bagaimana perbudakaan serta perlawanan pribumi yang dihadirkan 

pengarang melalui novel. 

 

B.  Manfaat secara praktis 

a. Bagi guru penelitian ini dapat dijadikan bahan tambahan dalam memilih 

sumber pembelajaran mengenai novel sejarah.  

b. Bagi mahasiswa bidang pendidikan bahasa dan sastra dapat jadi sarana 

dalam memahami kajian poskolonial dalam sebuah novel. 

c. Bagi peneliti Penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian untuk 

mengadakan penelitian yang lebih mendalam lagi. 
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